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ABSTRACT 

SMP Negeri 1 Bandung want to improve the education quality to explore the 

world of information technology as listed in the school's vision and mission. 

Currently, the school has a web-based academic system that helps parents to 

monitor their progress. This study was conducted to develop and complement the 

existing academic system by adding Short Message Service, a new admissions 

system, online learning systems, and forum communication system. The addition 

system will be develop to manage new admissions process until students 

placement in the classroom automatically, and also strengthen the 

communication between school and parents. The development systems include 

fixed based website, change the display neatly, using technology from GSMComm 

library as a support for SMS Gateway, ASP.NET 4.0 technology, and SQL Server 

2008 R2 as the database management system. It is also using URL encoding and 

decoding, input validation, and encryption password for the security system. 

Input validation and of password encryption used to avoid any form of sql 

injection attacks. 

 

Keywords: Sistem Akademik, Penerimaan Siswa Baru, SMP Negeri 1 Bandung 

 

1. Pendahuluan 

 

SMP Negeri 1 Bandung merupakan salah satu SMP favorit di kota Bandung 

yang memiliki reputasi sangat baik dan juga fasilitas pendidikan yang bagus.  

Sekolah ini terus berusaha untuk menjalankan visi dan misinya dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan  cara merambah dunia teknologi 

informasi. Beberapa fasilitas tersebut diantaranya menyediakan fasilitas akses 

internet dengan wi-fi. membuat ekstrakulikuler IT, menyediakan sarana belajar-

mengajar berupa laboratorium komputer, dan proyektor bagi siswa untuk 

melakukan presentasi di setiap kelas.  
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Pada sekolah ini sudah terdapat sistem informasi akademik yang dapat memberi 

orang tua siswa mengenai perkembangan siswa. Sistem yang sudah berjalan 

masih dapat dikembangkan dan diperluas ruang lingkupnya untuk semakin 

menambah fasilitas teknologi informasi yang sudah ada. Bentuk pengembangan 

yang akan dilakukan adalah menambahkan beberapa subsistem dan beberapa 

fitur baru. Sistem yang sudah ada akan dibagi-bagi menjadi empat subsistem 

diantaranya penambahan sistem penerimaan siswa baru dan penempatan kelas, 

pengembangan sistem laporan akademik dan absensi, penambahan sistem ujian 

online yang terintegrasi dengan sistem penempatan kelas, dan penambahan 

sistem komunikasi dua arah antara pihak sekolah dan orang tua. Selain itu 

terdapat penambahan prosedur penerimaan siswa baru dan pengalokasian kelas 

menjadi lebih mudah dan lebih terkomputerisasi. Sistem ini juga 

dikolaborasikan dengan sistem ujian online yang mana akan sangat membantu 

sekolah dalam melaksanakan ujian seleksi kelas bagi siswa. Sistem serupa 

pernah dibuat  namun belum mengintegrasikan antara sistem ujian online 

dengan seleksi kelas [5]. Bentuk lain dari pengembangan sistem akademik yang 

sudah ada sebelumnya adalah penambahan fitur SMS Gateway. Penambahan 

fitur ini dilatar belakangi oleh banyaknya kejadian anak sekolah yang 

membolos dan orang tua tidak mengetahui keberadaan anaknya disekolah. 

Selain itu, ditambahkan pula Sistem komunikasi dua arah yang diharapkan 

dapat membantu memperlancar komunikasi antara sekolah dan orang tua. 

2. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang di atas, berikut ini masalah yang akan dibahas yaitu: 

a. Bagaimana sekolah dapat melengkapi fasilitas bagi siswa agar dapat 

melakukan pembelajaran mandiri dengan mudah? 

b. Bagaimana sekolah dapat membantu orang tua siswa dalam mengawasi 

kehadiran siswa dan komunikasi antara orang tua siswa dan sekolah? 

c. Bagaimana sekolah dapat melengkapi fasilitas berbasis IT untuk 

menunjang penyelenggaraan penerimaan siswa baru? 

d. Bagaimana sekolah dapat melakukan penempatan kelas bagi siswa 

dengan mudah? 
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3. Tujuan Pembuatan Sistem 

 

Adapun tujuan dari pembuatan sistem ini yaitu untuk: 

a. Membuat sistem belajar online yang dapat dimanfaatkan oleh siswa 

untuk melakukan pembelajaran mandiri. 

b. Mengembangan sistem akademik dengan menambahkan fitur SMS 

Gateway pada bagian absensi serta membuat forum berbasis website. 

c. Membuat sistem penerimaan siswa baru sampai ke tahap penempatan 

kelas. 

d. Menghubungkan sistem penerimaan siswa baru dengan ujian online 

yang digunakan untuk menunjang proses ujian seleksi kelas. 
 

4. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

 

Berdasarkan sumber yang didapat pada laman bsnp-indonesia.org Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini 

meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi 

dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu 

kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian 

program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Panduan yang disusun BSNP terdiri atas dua bagian. Pertama yaitu panduan 

umum yang memuat ketentuan umum pengembangan kurikulum yang dapat 

diterapkan pada satuan pendidikan dengan mengacu pada Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam SI dan SKL. Kedua, model KTSP 

sebagai salah satu contoh hasil akhir pengembangan KTSP dengan mengacu 

pada SI dan SKL dengan berpedoman pada Panduan Umum yang 

dikembangkan BSNP [1].  

5. Proses Bisnis Penempatan Kelas Sementara 

 

Proses bisnis ini dilakukan ketika proses penerimaan siswa baru selesai. Para 

pendaftar yang telah dinyatakan diterima akan ditempatkan terlebih dahulu di 

dalam kelas sementara. Proses bisnis ini dimulai oleh panitia penerimaan siswa 
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baru yang mengurutkan data para pendaftar diterima. Prosedur pengurutannya 

adalah berdasarkan jumlah nilai UASBN dan berurut dari nilai terbesar ke yang 

terkecil. Setelah data para pendaftar diterima diurutkan dari besar ke kecil, 

proses selanjutnya adalah menempatakan para pendaftar diterima tersebut 

kedalam kelas sementara. Proses penempatannya pun berurutan sesuai urutan 

pendaftar diterima. Jika sudah sampai kelas terakhir, pendaftar berikutnya akan 

kembali ditempatkan di kelas pertama. Begitu seterusnya sampai seluruh 

pendaftar dapat ditempatkan di dalam kelas. 
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Proses Bisnis Penempatan Kelas Sementara (Manual)

Panitia Penerimaan Siswa Baru

Mulai

Panitia mengurutkan 

daftar pendaftar 

diterima berdasarkan 

nilai UASBN

Data Pendaftar Terurut

Panitia menempatkan 

siswa di kelas 

berdasarkan nilai 

UASBN secara berurut 

dari kelas paling awal 

sampai paling akhir

Panitia mencetak 

hasil penempatan 

siswa di kelas 

sementara

Daftar Siswa Di Kelas 

Sementara

Selesai

Daftar Siswa Di Kelas 

Sementara

Untuk Pengawas Ujian 

Seleksi Kelas

Daftar Siswa Di Kelas 

Sementara

Untuk Arsip Sekolah

Arsip

 

Gambar  1. Flowchart Penempatan Kelas Sementara 

 

6. Proses Bisnis Ujian Seleksi Kelas 

 

Proses bisnis ini berjalan setelah para pendaftar diterima memiliki kelas 

sementara. Proses bisnis ini dimulai oleh panitia ujian seleksi kelas yang 

membagi-bagikan soal beserta lembar jawaban komputer kepada siswa. Siswa 

mengisi lembar jawaban tersebut dengan jawaban yang dipilihnya. Setelah 

selesai, seluruh lembar jawaban dikumpulkan kepada panitia, sedangkan lembar 
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soal, boleh dibawa pulang. Lembar jawaban diperiksa oleh panitia 

menggunakan scanner dan hasilnya akan dicatat dan disimpan oleh panitia. 

Hasil ujian tersebut nantinya akan digunakan untuk proses penempatan kelas 

tetap. Berikut adalah flowchart dari proses bisnis ujian seleksi kelas sebelum 

adanya sistem. 

 

Proses Bisnis Ujian Seleksi Kelas (Manual)

Panitia UjianCalon Siswa

Mulai

Panitia Ujian 

Membagikan Soal 

dan Lembar 

Jawaban pada 

siswa

Soal Ujian

Soal Ujian

Siswa mengerjakan 

Soal

Lembar jawaban terisi

Panitia 

mengumpulkan 

lembar jawaban

Lembar Jawaban

Lembar Jawaban

Sudah Selesai

Lembar jawaban terisi

Panitia memeriksa 

jawaban menggunakan 

komputer

Nilai hasil ujian 

disimpan untuk 

digunakan dalam 

proses penempatan 

kelas

Ujian Selesai?

Belum selesai

Selesai

 

Gambar  2. Flowchart Ujian Seleksi Kelas 
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7. Basis Data 

 

Basis data dijelaskan menggunakan diagram relasi entitas. Dalam penulisan 

karya ilmiah ini, penggambaran diagram relasi entitas dibagi-bagi menjadi 

beberapa diagram berdasarkan banyaknya subsistem (Jogiyanto, 1990). 

7.1. ERD Sistem Informasi Akademik 

Diagram ini akan menggambarkan diagram relasi entitas yang digunakan dalam 

pembuatan subsistem akademik. Diagram yang digambarkan disini, merupakan 

diagram hasil pengembangan dari sistem yang sudah ada sebelumnya. 
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Gambar  3. ERD Sistem Informasi Akademik 

7.2. ERD Sistem Komunikasi Dua Arah 

Diagram ini menggambarkan diagram relasi entitas yang digunakan dalam 

membuat sistem komunikasi dua arah. Beberapa entitas merupakan entitas yang 

sama dengan entitas yang terdapat pada sistem akademik. 
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Gambar  4. ERD Sistem Komunikasi Dua Arah 

7.3. ERD Sistem Penerimaan Siswa Baru Dan Ujian Online 

Diagram ini menggambarkan diagram relasi entitas yang digunakan dalam 

membuat sistem penerimaan siswa baru. Beberapa entitas merupakan entitas 

yang sama dengan entitas yang terdapat pada sistem akademik. 
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Gambar  5. ERD Sistem Penerimaan Siswa Baru Dan Ujian Online 

8. Diagram Aliran Data 

 

Berikut ini dijelaskan mengenai Diagram Alir Data. Menurut Pressman, 

diagram alir data adalah diagram yang menggambarkan bagaimana pergerakan 

data dalam sebuah system (Pressman, 2002). 

8.1. Diagram Konteks 

Diagram aliran data pada level ini, menjelaskan aliran data pada sistem secara 

garis besar. Proses yang digambarkan pun hanya satu proses besar. 

Sistem Informasi Akademik 

Terpadu SMP Negeri 1 

Bandung

Siswa Guru
DSistemGuruWrite

DSistemSiswaWrite

DSistemSiswaRead

DSistemGuruRead

 

Gambar  6. Diagram Konteks 
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8.2. Diagram Aliran Data Level 1  

Diagram aliran data level 1 menjelaskan satu tingkat lebih dalam dari level 0. 

Gambar berikut ini adalah diagram aliran data level 1. 
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Gambar  7. Diagram Aliran Data Level 1 

9. Hasil Penelitian 

9.1. Tampilan Kelola Pendaftar Diterima 

Halaman ini berfungsi untuk mengelola pendaftar yang sudah dipastikan 

diterima. Halaman ini terbagi menjadi dua bagian yang memiliki fungsi 

berbeda. Bagian pertama berguna untuk menempatkan pendaftar diterima di 

kelas sementara. Bagian kedua berguna untuk menempatkan pendaftar diterima 

kedalam kelas tetap sekaligus menjadikan pendaftar tersebut menjadi siswa 

tetap. Untuk memasukan data pendaftar diterima, pengguna cukup mengunggah 

data pendaftar dari sumber external berekstensi .xls atau .xlsx. Setelah data 

tersebut diunggah, maka sistem akan secara otomatis menempatkan pendaftar 

diterima di kelas sementara. Pada bagian kedua, pengguna akan diminta 
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memasukan nilai hasil seleksi kelas. Nilai ini digunakan sebagai patokan dalam 

menempatkan pendaftar tersebut di dalam kelas tetap. Apabila ujian seleksi 

kelas menggunakan sistem ujian online, maka nilai seleksi akan diisi langsung 

oleh sistem ujian online, sehingga pengguna tidak perlu memasukan lagi hasil 

seleksi kelas secara manual. Hasil analisis dari tampilan ini membuktikan 

bahwa penelitian sangat membantu pihak sekolah dalam mengelola kelas bagi 

siswa. 

 

Gambar  8. Tampilan Kelola Pendaftar Diterima Bagian 1 
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Gambar  9. Tampilan Kelola Pendaftar Diterima Bagian 2 

9.2. Tampilan Buat Paket Soal Baru 

Halaman ini digunakan untuk membuat paket soal yang baru. Paket soal terdiri 

dari identitas soal, pertanyaan, dan pilihan jawaban. Langkah pertama yang 

harus dilakukan untuk membuat paket soal baru adalah mengisikan identitas 

soal tersebut. Jika pengguna sudah mengisikan identitas tersebut dan menekan 

tombol buat soal, maka sistem akan menyimpan identitas paket soal tersebut 

lalu memunculkan form baru untuk membuat pertanyaan dan pilihan jawaban. 
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Pengguna wajib mengisikan pertanyaan beserta jawabannya. Berikut ini adalah 

tampilan halaman buat paket soal baru. 

 

 

Gambar  10. Tampilan Buat Paket Soal Baru 

9.3. Tampilan Masuk Ujian Online 

Halaman ini adalah awal dari proses ujian online. Siswa yang ingin melakukan 

ujian online, diminta memilih soal terlebih dahulu. Bila siswa tersebut sudah 

melebihi batas maksimum percobaan soal yang dipilih, maka tombol mulai 

ujian tidak akan ditampilkan. 
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Gambar  11. Tampilan Masuk Ujian Online 

9.4. Tampilan Lembar Ujian 

Halaman ini adalah halaman utama dalam proses ujian online. Siswa 

mengerjakan soal-soal ujian di halaman ini. Halaman ini akan muncul di jendela 

web browser baru 

 

 

Gambar  12. Tampilan Lembar Ujian 



 
 

 
Jurnal Sistem Informasi, Vol. 9 No. 1, Maret 2014: 35 - 51 

50 

 

10. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil implementasi yang sudah dilakukan, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut. 

1. Sistem belajar online dapat digunakan oleh siswa untuk melakukan 

pembelajaran secara mandiri dari fitur belajar online yang sebelumnya 

sudah di-input oleh guru. 

2. SMS Gateway dapat memberikan konfirmasi kepada orang tua 

mengenai ketidakhadiran siswa di sekolah sehingga dapat mengetahui 

keberadaan anak. 

3. Sistem komunikasi dua arah dapat membantu menyampaikan 

pertanyaan, komentar atau saran dari orang tua atau siswa untuk 

sekolah. 

4. Sistem ujian online dapat membantu sekolah dalam melakukan seleksi 

kelas bagi siswa. Selain itu sistem ini terhubung dengan fitur 

penerimaan siswa baru, dimana hasil dari ujan seleksi kelas digunakan 

untuk menempatkan siswa di dalam kelas secara otomatis. Fitur ini 

yang menjadi pembeda dari sistem yang sebelumnya pernah dibuat. 

11. Saran 

 

Untuk semakin melengkapi sistem ini, saran berikut dapat dijadikan acuan 

untuk melengkapi sistem ini: 

1. Penambahan fitur log. Fitur ini dapat membantu administrator untuk 

memantau perubahan-perubahan yang terjadi di dalam sistem. 

2. Penambahan sistem penjadwalan. Sistem ini dapat membantu sekolah 

mengatur jadwal mengajar guru. 
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